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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Rumah Doa Bukit Rhema merupakan sebuah bangunan yang pada 

awalnya dibangun dengan tujuan menjadi tempat ibadah, namun pada 

perkembangannya menjadi populer dan didatangi oleh banyak orang yang 

penasaran dengan bangunan tersebut sehingga oleh pemilik kemudian 

dikembangkan menjadi gereja yang fokus sebagai tempat wisata. Pariwisata 

adalah salah satu kegiatan yang dapat menunjang pengembangan dan 

pendapatan suatu wilayah oleh karena itu pariwisata menjadi primadona 

dalam pembangunan nasional.  

Dalam perancangan interior Rumah Doa Bukit Rhema, hal paling 

penting yang perlu diperhatikan adalah perancangan yang mempertahankan 

citra bangunan awal dan mengutamakan kedekatan dengan Tuhan. Meski 

sudah menjadi tempat wisata, fungsi sebagai rumah doa dan kegiatan 

peribadatan tetap masih berlangsung, solusi perancangan ini adalah membagi 

area privat dan area publik  sebagaimana fungsi dari tempat doa dan tempat 

wisata.  

Keseluruhan bangunan merupakan ruangan semi outdoor dan outdoor 

yang 24 jam terbuka, ketinggian bangunan yang berada di 1400mdpl juga 

membantu suhu tetap terjaga. perancangan ini dengan pendekatan tema dan 

gaya Green Design karena lokasinya yang berada diperbukitan dan masih 

dikelilingi vegetasi alami serta penerapan interior dengan material 

berkelanjutan seperti batu, kayu, semen dan material olahan yang ramah 

lingkungan sebagai bentuk kontribusi terhadap ekosistem alam. 

“The Essential of Nature for Enviromental Stressors” adalah interpretasi 

konsep dari tempat wisata rumah doa ini yaitu pengguna ruang tidak hanya 

berdoa ataupun berkunjung untuk sekedar melihat bangunan yang unik, 

tetapi dapat menangkan diri, pikiran serta mengurangi stress lewat meditasi 

pada fasilitas ruang doa yang tenang dan suasana alam yang asri sesuai 

dengan esensi berdoa dan berwisata yaitu mengurangi stress, beban 

kehidupan dan mencapai kedamaian hati serta pikiran. 
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B. Saran 

 Dalam Perancangan Rumah Doa Bukit Rhema, saran yang ingin 

diberikan penulis adalah: 

1. Saran bagi pengelola Gedung adalah keselarasan pemilihan warna 

cat dan bentuk furnitur. Hal ini ditujukan untuk menjaga nilai 

estetika, psikologi pengguna ruang  serta citra dari tempat wisata ini. 

2. Saran bagi pengelola untuk menerapkan material berkelanjutan dan 

material olahan ramah lingkungan sebagai bentuk kepedulian 

terhadap ekosistem alam dan lingkungan serta sebagai campaign 

agar masyarakat sadar dan lebih hati hati terhadap krisis iklim yang 

semakin memburuk agar lebih peduli terhadap alam dan lingkungan. 

3. Saran bagi pemerintah kabupaten magelang untuk membangun 

tempat wisata yang aman tanpa menghilangkan sumber daya alam 

dan bermanfaat bagi masyarakat maupun ekosistem agar lebih 

unggul dalam kemakmuran, pelestarian alam dan budaya khususnya 

di magelang dan sekitarnya. 
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